
 Journal of Artificial Intelligence and Data Engineering 
(JAIDE) 

 

Vol. 1, No. 1, July 2024, page 9-14 

E-ISSN: xxxx-xxxx, P-ISSN: xxx-xxxx 

DOI: https://doi.org/xx.xxxxx/jaide.xxxx.x  

https://journal.beta-academia.com/index.php/jaide 

 

9 
 

JAIDE Vol. 1, No. 1, JULY 2024 

Analisis K-Means dalam Segmentasi Pasar Penggunaan 

Handphone di Lingkungan Mahasiswa STMIK Royal   
 
Ade Febriyanti1, Putri Vina Bancin2, Siska Amanda3 
1,2,3 Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi, Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Royal 
1 febriyantiade76@gmail.com*; 2putrivinabancin@gmail.com; 3siskaamanda1602@gmail.com 

 

* Email Koresponden 

 

I N F O   A R T I K E L  A B S T R A K 

Histori Artikel 

Diterima: 25/Juli/2024 

Ditinjau: 28/Juli/2024 

Disetujui: 31/Juli/2024 

 Penggunaan smartphone di Indonesia terus meningkat setiap 

tahunnya. Di era Revolusi Industri 4.0, smartphone menjadi sektor 

bisnis yang menguntungkan, sehingga persaingan di pasar semakin 

ketat. Oleh karena itu, perusahaan smartphone perlu lebih 

memperhatikan segmentasi pasar yang diinginkan konsumen. Data 

mining adalah proses menemukan hubungan dan pola signifikan 

dengan menganalisis kumpulan data besar menggunakan teknik 

statistik dan matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis segmen pasar pengguna ponsel Android di kalangan 

mahasiswa STMIK Royal. Data yang digunakan berasal dari 122 

responden mahasiswa. Dalam penelitian ini, diterapkan metode 

clustering dengan algoritma K-means. Hasil pemodelan data akan 

mengelompokkan segmentasi pasar ke dalam beberapa cluster. 

Pengelompokan ini menghasilkan tiga cluster: Cluster 1 (fitur) dengan 

36 responden yang mengutamakan harga, baterai, kamera, dan 

garansi; Cluster 2 (produk) dengan 49 responden yang mengutamakan 

semua atribut kecuali garansi; dan Cluster 3 (keunggulan) dengan 37 

responden yang mengutamakan kamera, merek, dan RAM. 
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 The use of smartphones in Indonesia has been steadily increasing each 

year. In the era of the Fourth Industrial Revolution, smartphones have 

become a lucrative business sector, leading to intense market 

competition. Consequently, smartphone companies must pay closer 

attention to the market segmentation desired by consumers. Data 

mining is the process of discovering significant relationships and 

patterns by analyzing large datasets using statistical and mathematical 

techniques. This study aims to identify and analyze the market 

segments of Android smartphone users among students at STMIK 

Royal. The data used in this research were collected from 122 student 

respondents. The study employs clustering using the K-means 

algorithm. The resulting data modeling will categorize market 

segments into several clusters. This segmentation yields three 

clusters: Cluster 1 (features), consisting of 36 respondents who 

prioritize price, battery, camera, and warranty; Cluster 2 (product), 

with 49 respondents who value all attributes except warranty; and 

Cluster 3 (superiority), comprising 37 respondents who prioritize 

camera, brand, and RAM. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pengguna smartphone di Indonesia semakin tinggi dari tahun ke tahun. Hal 

tersebut tak lepas dari maraknya pilihan versi smartphone. Di era Revolusi Industri 4.0, smartphone 

menjadi sektor bisnis yang patut diperhitungkan karena cukup menguntungkan. Sehingga persaingan di 

pasar smartphone semakin ketat. Jadi tidak mengherankan jika ada begitu banyak merek pintar di luar 

sana [1]. Beberapa produsen baru muncul untuk memamerkan produk terbaik mereka.  

Telepon genggam, atau smartphone, adalah alat komunikasi jarak jauh yang portabel, mirip 

dengan telepon tradisional tetapi bisa dibawa ke mana saja. Awalnya, ponsel hanya berfungsi mengirim 

dan menerima pesan teks (SMS) serta melakukan dan menerima panggilan. Namun, dengan kemajuan 

teknologi digital, fungsi ponsel telah berkembang. Kini, ponsel dilengkapi dengan fitur-fitur canggih 

seperti pemutar audio dan video, kamera digital, bluetooth, game, dan akses internet (GPRS, 3G, 4G). 

Selain itu, ponsel juga menggunakan sistem operasi seperti iOS, Blackberry, Android, dan Windows 

Mobile, yang membuatnya bekerja hampir seperti komputer [2].  

Segmentasi pasar adalah metode yang membagi pasar menjadi beberapa bagian berdasarkan 

variabel yaitu demografi, geografi, psikografi, perilaku, dan faktor terkait produk [3]. Segmentasi pasar, 

penargetan, dan positioning bertujuan untuk menempatkan produk atau merek dalam benak konsumen 

agar memiliki keistimewaan atau keunggulan kompetitif yang berkelanjutan [4]. Harga merupakan 

faktor penting dalam menarik minat konsumen. Jika harga yang ditetapkan terlalu tinggi atau terlalu 

rendah, pelanggan bisa menyimpulkan bahwa harga tersebut sesuai dengan ekspektasi mereka [5]. 

Merek adalah atribut grafis yang bisa berupa logo, kata, gambar, nama, huruf, angka, susunan warna 

dalam bentuk 2 atau 3 dimensi, suara, hologram, atau kombinasi dari beberapa elemen tersebut untuk 

membedakan barang atau jasa yang diproduksi oleh individu atau badan hukum dalam kegiatan 

perdagangan [6]. Random Access Memory (RAM) berbeda dengan ROM; RAM adalah jenis memori 

yang dapat menyimpan data sementara, di mana perubahan data juga akan tersimpan di dalamnya. [7]. 

Garansi adalah jaminan yang diberikan kepada individu, perusahaan, atau lembaga lain dalam bentuk 

surat jaminan [8]. Kamera adalah perangkat terintegrasi yang digunakan untuk menghasilkan gambar 

dan merekam video, sering kali terdapat pada HP atau smartphone sebagai fitur tambahan [9]. 

Penambangan data (Data Mining) adalah proses menemukan hubungan atau pola signifikan dengan 

menganalisis kumpulan data besar yang disimpan dalam memori menggunakan teknik pengenalan pola, 

seperti teknik statistik dan matematika, untuk mendukung pengambilan keputusan [10].  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis segmen pasar pengguna ponsel 

Android di kalangan mahasiswa STMIK Royal. Proses analisis melibatkan enam atribut, yaitu harga, 

RAM, kamera, baterai, merek ponsel, dan garansi. Dalam penelitian ini, digunakan metode clustering 

dengan algoritma K-means. K-means adalah algoritma pengelompokan iteratif yang membagi data ke 

dalam sejumlah cluster K yang telah ditentukan sebelumnya [11]. Cluster adalah kelompok objek yang 

serupa di antara anggotanya dan berbeda dari objek di cluster lain. K-means adalah algoritma yang 

sering digunakan dalam proses clustering [12]. Clustering adalah teknik dalam data mining yang 

berfungsi untuk mengelompokkan sejumlah data menjadi kelompok-kelompok tertentu (cluster). 

Algoritma clustering digunakan untuk melakukan pengelompokan ini [13]. Pengelompokan tersebut 

dapat menghasilkan informasi tentang segmentasi pasar dimana terdapat tiga kelompok yaitu cluster 1 

(fitur) dimana responden yang mementingkan atribut harga, baterai, kamera, dan garansi. Cluster 2 

(produk) dimana responden yang mementingkan semua atribut kecuali garansi. Cluster 3 (keunggulan) 

dimana responden yang mementingkan atribut kamera, merk, dan ram. 

 

 

METODE 

Metode penelitian ini mengikuti tahapan proses data mining yang dikenal sebagai Cross-

Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) [14]. Metodologi CRISP-DM adalah standar 

data mining yang disusun oleh tiga pelopor pasar data mining: Daimler Chrysler (Daimler Benz), SPSS, 

dan NCR, serta dikembangkan melalui berbagai workshop antara tahun 1997-1999. CRISP-DM 



 Journal of Artificial Intelligence and Data Engineering 
(JAIDE) 

 

Vol. 1, No. 1, July 2024, page 9-14 

E-ISSN: xxxx-xxxx, P-ISSN: xxx-xxxx 

DOI: https://doi.org/xx.xxxxx/jaide.xxxx.x  

https://journal.beta-academia.com/index.php/jaide 

 

11 
 

JAIDE Vol. 1, No. 1, JULY 2024 

memiliki enam tahapan analisis, yaitu pemahaman bisnis, pemahaman data, persiapan data, pemodelan, 

evaluasi, dan penyebaran [15]. 

 

Gambar 1. CRISP-DM 

Bussines Understanding 

Tahapan ini bertujuan menganalisis data segmentasi pasar handphone untuk memahami 

kebutuhan handphone mahasiswa STMIK Royal. Fokus utama adalah menganalisis cara membuat 

klasifikasi guna mengetahui segmentasi pasar handphone di kalangan mahasiswa STMIK Royal. 

 

Data Understanding 

  Data sekunder dalam penelitian merupakan kuesioner yang diisi oleh 122 responden. Data ini 

mencakup jawaban mahasiswa terhadap pertanyaan kuesioner yang disusun berdasarkan atribut seperti 

harga, RAM, kamera, baterai, merek, dan garansi. 

 

 

Gambar 2. Deskripsi Data 

Data Preparation 

 Tahap ini melibatkan banyak persiapan, sering disebut sebagai proses pembersihan data, di 

mana data mentah dipilih dan disaring untuk menghilangkan data yang tidak diperlukan dan tidak 

akurat. Pemilihan field dan tabel juga terjadi pada langkah ini. Kegiatan pada langkah ini meliputi 

seleksi dan pembersihan data. Atribut yang digunakan untuk data mining dibagi menjadi enam 

kelompok: harga, RAM, kamera, merek, baterai, dan garansi. 
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Modelling 

 Pada fase pemodelan, digunakan aplikasi Jupyter Notebook dengan metode K-means. Data 

atribut yang sudah dipilih pada langkah persiapan data, yaitu harga, RAM, kamera, merek, baterai, dan 

garansi, digunakan sebagai parameter untuk clustering. Hasil akhirnya adalah prediksi yang bisa 

dievaluasi berdasarkan nilai akurasinya. 

 

Gambar 3. Cluster 

Evaluation 

 Pada langkah ini, validasi hasil diukur menggunakan model clustering. Clustering merupakan 

proses pengelompokkan data ke dalam beberapa kelompok sehingga data dalam satu kelompok 

memiliki kemiripan maksimum dan data antar cluster memiliki kemiripan minimum. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini berasal dari kuesioner mahasiswa STMIK Royal. Atribut yang 

digunakan dalam algoritma ini disederhanakan menjadi enam variabel: harga, RAM, kamera, baterai, 

merek, dan garansi. Tahap awal analisis adalah mengimpor dataset segmentasi pasar.

 
Gambar 4. Dataset 
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Gambar 5. Hasil Visualisasi Cluster  

 

Gambar 6. Hasil Cluster 

sesuai gambar di atas, hasil algoritma K-means menunjukkan 3 cluster yang terdiri dari 49 

responden yang mementingkan produk, 37 responden yang mementingkan keunggulan dan 36 

responden yang mementingkan fitur. 

  

KESIMPULAN 

Data dalam penelitian ini mencakup 122 tabel dengan 6 field, yaitu harga, RAM, kamera, 

baterai, merek, dan garansi, yang telah disortir sebelumnya. Data tersebut menggunakan algoritma K-

means melalui tools Jupyter Notebook, menghasilkan item produk, fitur, dan keunggulan sehingga 

membantu pihak perusahaan produsen handphone dalam memperhatikan dan melakukan inovasi dan 

pengembangan produk handphone agar perusahaan dapat menciptakan handphone yang dibutuhkan 

oleh responden. 
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